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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pemasaran 

Pemasaran adalah kunci utama terbentuknya suatu usaha. 

Pemasaran berasal dari bahasa inggris yang dikenal dengan nama 

marketing. Secara harfiah, dalam bahasa Indonesia pemasaran berasal 

dari kata pasar yang berarti suatu tempat atau proses interaksi antara 

(pembeli) dan penawaran (penjual). Secara sederhana, pemasaran dapat 

dipahami sebagai faktor penting untuk menyalurkan dan memenuhi 

kebutuhan pembeli, baik berupa barang ataupun jasa yang akan diterima 

konsumen.  

Menurut Kotler (Anjayani dan Febriyanti, 2022) pemasaran 

adalah suatu proses sosial yang didalamnya individu dan kelompok 

mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan 

menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk 

yang bernilai dengan pihak lain. Tjiptono dan Diana (2020) mengatakan 

bahwa pemasaran adalah proses menciptakan, mendistribusikan, 

mempromosikan dan menetapkan harga barang, jasa dan gagasan untuk 

memfasilitasi relasi pertukaran yang memuaskan dengan para pelanggan 

dan untuk membangun dan mempertahankan relasi yang positif dengan 

para pemangku kepentingan. Sedangkan Laksana (2019) menyatakan 

bahwa pemasaran adalah bertemunya penjual dan pembeli untuk 

melakukan kegiatan transakasi produk barang atau jasa. 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pemasaran adalah suatu proses perencanaan dalam menjalankan dan 

mempromosikan produk barang dan jasa untuk meningkatkan penjualan 

dan untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen.  

Adapun unsur-unsur pemasaran menurut Ridwansyah (Buulolo 

dan Susanto, 2022) dapat diklasifikasikan menjadi tiga unsur utama, 

yaitu: 

1. Segmentasi pasar, yaitu proses membagi pasar menjadi segmen 

(kelompok) yang lebih kecil berdasarkan karakterisik tertentu. 

2. Targeting, yaitu proses menentukan segmen pelanggan yang akan 

dilayani (dan tidak dilayani) oleh perusahaan. 

3. Positioning, yaitu proses menampakan citra (image) tertentu 

perusahaan di benak pelanggan yang dibidik. 

2.1.2 Diversifikasi Produk 

a. Pengertian Diversifikasi Produk 

Pengertian diversifikasi merupakan strategi untuk menaikkan 

penjualan dengan cara mengembangkan dan mempromosikan 

produk baru yang lebih luas dan bervariasi. Diversifikasi produk 

dilakukan supaya merek tidak hanya bergantung pada satu produk 

saja. Hal tersebut sebagai antisipasi apabila satu produk yang di jual 

sudah tidak menjadi minat beli lagi di mata konsumen. 

Zamaya et al., (2022) menyatakan bahwa  diversifikasi 

produk merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pelaku 

usaha melalui proses penambahan produk atau jasa baru guna 
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memperbaiki tipe, warna, mode, ukuran, jenis dari produk yang 

dihasilkan. Menurut Assauri (2018) diversifikasi produk 

dilaksanakan oleh suatu usaha yang melakukan pengembangan 

produk pada usaha yang dikelola, meskipun mengembangkan 

produk baru dengan menciptakan berbagai macam produk tetapi 

produk lama masih dipertahankan. Sedangkan, pengertian 

diversifikasi produk menurut Tjiptono dan Diana (2020) adalah 

proses menciptakan, mendistribusikan, mempromosikan, dan 

menetapkan harga barang, jasa dan gagasan untuk memfasilitasi 

relasi pertukaran yang memuaskan dengan para pelanggan dan 

untuk membangun dan mempertahankan relasi yang positif dengan 

para pemangku kepentingan.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa diversifikasi 

produk adalah strategi perluasan bisnis dengan cara menciptakan 

produk baru tuntuk target pasar-pasar yang baru, sehingga terdapat 

beragam produk yang diproduksi oleh perusahaan. 

b. Jenis-jenis Diversifikasi Produk 

Adapun jenis-jenis diversifikasi produk yang dapat dilakukan 

oleh perusahaan diantaranya yaitu: 

1. Diversifikasi Horizontal 

Diversifikasi horizontal merupakan strategi pengembangan 

produk yang tidak jauh berbeda dengan produk sebelumnya, 

namun memiliki perbedaan dari segi ukuran, merek dan target 

pasarnya. 
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2. Diversifikasi Konsentris 

Diversifikasi horizontal merupakan strategi pengembangan 

produk baru yang masih berkaitan dengan produk yang sudah 

ada. 

3. Diversifikasi Konglomerat 

Diversifikasi konglomerat merupakan strategi pengembangan 

produk baru yang tidak ada hubungannya dengan produk 

sebelumnya.  

c. Tujuan Diversifikasi Produk 

Tujuan yang mendasari adanya diversifikasi produk yaitu 

untuk memperkecil adanya sebuah resiko yang terjadi dan mencegah 

kebosanan konsumen pada satu produk saja. Menurut Tjiptono 

(Yusnidar dan Amelyani, 2023) yang mengemukakan bahwa secara 

garis besar, diversifikasi produk dikembangkan dengan berbagai 

tujuan, antara lain: 

1. Meningkatkan pertumbuhan bila pasar atau produk yang ada 

telah mencapai tahap kedewasaan dalam Product Life Cycle 

(PLC). 

2. Menjaga stabilitas, dengan jalan menyebarkan resiko fluktuasi 

laba. 

3. Meningkatkan kredibilitas di pasar modal. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Diversifikasi Produk 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 

melakukan diversifikasi produk (Fazira et al., 2023) diantaranya: 
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1. Preferensi klien, diversifikasi atau keragaman produk yang dapat 

membuat konsumen tidak bosan dengan produk yang dibeli 

dengan memberi mereka lebih banyak pilihan. 

2. Persaingan, diversifikasi produk diterapkan untuk memperoleh 

kekuatan yang lebih besar dari pesaingnya. 

3. Siklus hidup, diversifikasi produk sebagai tingkatan 

perkembangan apabila pasar ataupun produk sudah menggapai 

sesi kedewasaan dalam Product Life Cycle (PLC). 

e. Indikator Diversifikasi Produk 

Adapun indikator diversifikasi produk penelitian ini menurut 

Tjiptono dan Chandra (Ayuningtyas et al., 2023)yaitu 

1. Variasi produk, yaitu keragaman produk dengan item dan variasi 

yang berbeda. 

2. Tampilan produk, yaitu variasi produk yang ditampilkan untuk 

konsumen dalam mencari produk yang dibutuhkan. 

3. Ketersediaan produk, yaitu kemudahan konsumen untuk 

memperoleh produk yang dibutuhkan. 

4. Peningkatan penjualan produk, yaitu hasil yang memberi nilai 

tambah, pendapatan dan sebagainya. 

5. Harga produk, yaitu nilai jual produk didistribusikan ke tangan 

konsumen (pembeli). 
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2.1.3 Daya Tarik Wisata 

a. Pengertian Daya Tarik Wisata 

Daya tarik wisata merupakan upaya yang dilakukan untuk 

menarik minat pengunjung untuk datang ke suatu daerah atau tempat 

tertentu. Upaya pengembangan daya tarik wisata yang memiliki 

keunikan dan keindahan akan menjadi sasaran wisatawan untuk 

berkunjung. Wisatawan yang puas akan daya tarik wisata yang 

ditawarkan biasanya akan memiliki keinginan untuk berkunjung 

ulang di waktu tertentu.  

Yoeti (Kawatu et al., 2020)menyatakan bahwa daya tarik 

wisata atau tourist attraction adalah segala sesuatu yag menjadi daya 

tarik wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah tertentu. 

Fitria (Salim et al., 2022) mengartikan daya tarik wisata 

adalah segala sesuatu di suatu tempat yang memiliki keunikan, 

keindahan, kemudahan dan nilai yang berwujud keanekaragaman 

kekayaan alam maupun buatan manusia yang menarik dan  

mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat oleh wisatawan. 

Menurut Karimah dan Hastuti (Rahmadayanti dan Murtadlo, 2020) 

menyatakan bahwa daya tarik wisata sebagai penggerak utama yang 

memotivasi wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat. Menurut 

Puspa (2019) daya tarik pariwisata bisa berupa kenampakan atau 

keindahan alam seperti flora dan fauna, bentangalam, tumbuh 

tumbuhan, dan hasil budidaya manusia seperti museum,  monumen,  
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candi,  gedung bersejarah,  objek  wisata  yang mencakup  manusia  

dan  kebudayaan  musik  tradisional, tarian dan adat istiadat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa daya tarik 

wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan dan keindahan 

yang dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung di suatu 

tempat atau daerah tertentu. 

b. Macam-macam Daya Tarik Wisata 

Menurut (Uhai et al., 2022) daya tarik wisata adalah suatu 

hal yang dapat menarik minat wisatawan atau pengunjung untuk 

datangi suatu tempat atau daerah tertentu.  Daya tarik wisata dibagi 

menjadi  tiga macam, yaitu: 

1. Daya tarik wisata alam 

Daya tarik wisata alam adalah sumber daya alam yang 

berpotensi serta memiliki daya tarik bagi pengunjung, baik 

dalam keadaan alami maupun setelah ada usaha budidaya. 

Potensi daya tarik wisata alam dapat dibagi menjadi empat 

kawasan, yaitu: 

a. Flora dan fauna 

b. Keunikan dan kekhasan ekosistem, misalnya ekosistem 

pantai dan hutan, air terjun dan danau 

c. Budidaya sumber daya alam, misalnya sawah, perkebunan, 

usaha perikanan dan lain-lain. 
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2. Daya tarik wisata sosial budaya 

Daya tarik wisata sosial budaya dapat dimanfaatkan dan 

dikembangkan sebagai objek dan daya tarik wisata. Potensi daya 

tarik wisata sosial budaya meliputi museum, peninggalan 

sejarah, upacara adat, seni pertunjukkan, dan kerajinan. 

3. Daya tarik wisata minat khusus 

Daya tarik wisata minat khusus merupakan jenis wisata yang 

baru dikembangkan di Indonesia. Wisata ini lebih diutamakan 

pada wisatawan yang mempunyai motivasi khusus. Potensi daya 

tarik wisata minat khusus meliputi berburu, mendaki gunung, 

arung jeram, agrowisata dan lain-lain. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Daya Tarik Wisata 

Menurut Suwontoro (Soleh et al., 2017) mengemukakan 

sesuatu yang mempengaruhi daya tarik wisata, diantaranya: 

1. Adanya keindahan, seperti keindahan pegunungan, pantai, 

sungai, hutan dan sebagainya. 

2. Sumber atau objek yang mampu menimbulkan rasa senang, 

nyaman dan bersih. 

3. Aksesbilitas untuk mempermudah wisatawan. 

4. Sarana dan prasarana untuk menunjang wisatawan 

d. Indikator Daya Tarik Wisata 

Terdapat kompenen dasar yang disebut dengan 4A indikator 

daya tarik wisata dalam penelitian ini menurut Holmes (Elfiani dan 

Manvi, 2022) yaitu: 
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1. Attraction (Atraksi), yaitu segala hal yang menjadi daya tarik 

objek yang akan menarik wisatawan untuk berkunjung ke tempat 

tersebut. 

2. Accessibilities (Aksesibilitas), yaitu sarana dan infrastruktur 

untuk menuju destinasi wisata. Unsur dalam aksesibilitas yang 

dimaksud seperti transportasi. 

3. Amenities (Fasilitas), yaitu segala fasilitas pendukung yang bisa 

memenuhi kebutuhan dan keinginan wisatawan selama berada di 

destinasi. Sarana yang berkaitan dengan fasilitas seperti 

akomodasi hotel, restoran, keamanan dan lain-lain. 

4. Ancillary Service (Jasa Pendukung Pariwisata), yaitu dukungan 

yang disediakan oleh organisasi atau pengelola tempat wisata 

untuk menyelenggarakan kegiatan wisata. 

2.1.4 Harga Tiket 

a. Pengertian Harga Tiket 

Harga merupakan nilai uang yang ditetapkan oleh 

perusahaan sebagai imbalan produk barang atau jasa guna 

memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. Seseorang yang 

melakukan pembelian produk barang ataupun jasa pasti mempunyai 

pendapat yang berbeda tentang harga. Dalam sektor wisata, fare atau 

harga tiket adalah harga yang dibayarkan untuk sebuah tiket. 

Apabila harga tiket yang ditawarkan tidak sebanding dengan 

pengalaman yang didapat maka akan mempengaruhi minat 
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berkunjung karena setiap pengunjung akan selalu 

mempertimbangkan objek wisaata yang akan dikunjungi.  

Kotler dan Amstrong (Nurfauzi et al., 2023) menyatakan 

bahwa harga adalah  sejumlah  dari  nilai yang diberikan pelanggan 

dengan imbalan keuntungan memiliki atau  menggunakan produk 

atau layanan. Menurut Sulistyana (Rahmadayanti dan Murtadlo, 

2020)  harga adalah sejumlah yang dibebankan atau dikeluarkan atas 

sebuah produk dan jasa. Sedangkan menurut pendapat Tjiptono 

(2019) harga merupakan jumlah uang yang memiliki kegunaan alat 

bantu yang diperlukan untuk mendapatkan suatu produk atau jasa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa harga 

merupakan nilai uang yang ditentukan oleh perusahaan sebagai 

imbalan barang atau jasa yang diperdagangkan untuk memuaskan 

kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

b. Tujuan Penetapan Harga 

Seiring perkembangannya perusahaan tidak hanya 

berorientasi pada seberapa besar keuntungan yang diperoleh, namun 

tujuan penetapan harga ditetapkan berdasarkan pertimbangan non 

ekonomis lainnya. Menurut Tjiptono (Nasution, 2019) terdapat 

beberapa hal yang menjadi tujuan penetapan harga, yaitu: 

1. Berorientasi pada laba, yaitu setiap perusahaan selalu 

menetapkan harga yang dapat menghasilkan laba yang 

maksimum. 
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2. Berorientasi pada volume, yaitu harga ditetapkan sedemikan 

rupa untuk mencapai target volume penjualan untuk menguasai 

pangsa pasar. 

3. Berorientasi pada citra (image),yaitu perusahaan menetapkan 

harga untuk membentuk dan mempertahankan citra perusahaan 

4. Stabilisasi harga, yaitu perusahaan menetapkan harga untuk 

mempertahankan hubungan yang stabil antara harga perusahaan 

dengan harga pasar. 

5. Tujuan lainya yaitu untuk mencegah masuknya pesaing dan 

mempertahankan loyalitas konsumen. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Harga 

Dalam menetapkan harga perusahaan akan 

mempertimbangkan beberapa faktor. Ada beberapa faktor menurut 

Tjiptono (Nasution, 2019) yang mempengaruhi harga, yaitu: 

1. Faktor-faktor internal 

a) Tujuan pemasaran perusahaan, yaitu memberikan kepuasan 

kepada konsumen. 

b) Strategi bauran pemasaran, yaitu strategi pemasaran untuk 

menyampaikan informasi dan memperkenalkan suatu 

produk barang dan jasa. 

c) Biaya, yaitu beban yang harus dikeluarkan untuk aktivitas 

pemasaran. 

d) Organisasi, yaitu kelompok yang memiliki kegiatan dalam 

menciptakan penetapan harga. 



22 
 

 

2. Faktor-faktor eksternal 

a) Sifat pasar dan permintaan, yaitu aktivitas penawaran dan 

permintaan dari suatu barang dan jasa.  

b) Persaingan, yaitu bersaingnya para penjual yang sama-sama 

berusaha untuk mendapatkan keuntungan atau laba 

penjualan. 

c) Unsur-unsur lingkungan eksternal lainnya, seperti keadaan 

perekonomian dan pengawasan pemerintah. 

d. Indikator Harga Tiket 

Adapun indikator untuk mengukur harga tiket menurut 

Staton (Sari, 2020) yaitu: 

1. Keterjangkauan harga, yaitu konsumen dapat menjangkau harga 

produk yang ditetapkan. 

2. Daya saing harga, yaitu perbandingan harga suatu produk 

dengan produk lainnya 

3. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, yaitu penetapan harga 

yang sesuai dengan tingkat kualitas produk yang diterima 

konsumen 

4. Kesebandingan harga dengan manfaat, yaitu penetapan harga 

yang sesuai dengan keinginan konsumen dalam memperoleh 

manfaat dari produk. 
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2.1.5 Minat Kunjung Ulang 

a. Pengertian Minat Kunjung Ulang 

Minat merupakan kecenderungan atau ketertarikan seseorang 

terhadap sesuatu. Minat kunjung ulang dapat diartikan sebagai 

bagian dari perilaku wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang 

di tempat wisata yang sama. Dalam hal ini minat kunjung ulang 

disebabkan oleh individu yang tertarik pada suatu objek atau 

menyenangi objek tersebut, sehingga terdorong untuk melakukan 

kunjungan atau mendatangi kembali tempat tersebut. 

Umar (S. Lestari et al., 2022) menyatakan bahwa minat 

berkunjung ulang merupakan perilaku yang muncul sebagai respon 

terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk 

melakukan kunjungan kembali. Menurut (Prasetyo dan Lukiastuti, 

2022) menjelaskan bahwa minat kunjung ulang merupakan konsep 

teori yang sama dengan niat beli ulang tetapi digunakan pada objek 

yang berbasis layanan, minat kunjung ulang mengandung keinginan 

yang kuat dari pengunjung untuk melakukan kunjungan ulang 

sebagai respon langsung pasca kunjungannya di waktu lampau.  

Menurut Sari (Baehaqi et al., 2022) minat kunjung ulang merupakan 

gerak jiwa yang memberi dorongan untuk datang kesuatu tempat 

yang pernah dikunjungi sebelumnya dengan rasa kepuasan terhadap 

suatu destinasi.  

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa minat 

kunjung ulang adalah kecenderungan seseorang yang memiliki 
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keinginan untuk melakukan kunjungan ulang ke suatu tempat yang 

pernah dikunjungi sebelumnya. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Minat Kunjung Ulang 

Minat kunjung ulang merupakan perasaan ingin 

mengunjungi kembali destinasi wisata. Wisatawan yang memiliki 

minat untuk melakukan kunjungan ulang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya (Yulianda dan Sari, 2022): 

1. Daya tarik wisata, segala sesuatu yang memiliki ciri khas berupa 

keragaman alam dan hasil buatan manusia yang dapat menarik 

minat wisatawan. Daya tarik wisata yang dimaksud seperti: 

atraksi wisata, fasilitas dan keindahan yang dimiliki objek 

wisata. 

2. Kualitas pelayanan, kualitas pelayanan mencakup kenyamanan 

dan keramahan yang diberikan oleh pengelola objek wisata 

kepada pengunjung. 

3. Promosi, cara yang dilakukan oleh pengelola objek wisata guna 

memperkenalkan objek wisata kepada calon wisatawan. 

Promosi yang dilakukan bisa menggunakan media sosial dan 

word of mouth (promosi dari mulut ke mulut).  

c. Indikator Minat Kunjung Ulang 

Adapun indikator minat kunjung ulang menurut Cronin dan 

Taylor (Wandirah, 2021) yaitu: 
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1. Rencana mengunjungi kembali, yaitu keinginan seseorang untuk 

mengunjungi kembali tempat yang sudah dikunjungi 

sebelumnya. 

2. Minat referensi kunjungan, yaitu sikap seseorang yang 

memberikan rujukan kepada orang lain untuk mendatangi 

tempat tersebut. 

3. Minat preferensi kunjungan, yaitu dorongan kuat bagi seseorang 

untuk melakukan kunjungan kembali di suatu tempat atau daerah 

tertentu. 

2.1.6 Wisata 

Pariwisata berasal dari dua kata yaitu pari dan wisata. Pari berarti 

“banyak” atau “berkeliling”, sedangkan wisata berarti “pergi” atau 

“bepergian”. Maka dari itu pariwisata diartikan sebagai perjalanan 

panjang atau rekreasi yang dilakukan oleh individu atau sekelompok 

orang di luar tempat tinggalnya dalam sementara waktu. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menambah pengetahuan, pengalaman, bersenang-

senang atau hanya sekedar refreshing.  

Undang-undang No 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, yang 

dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata 

dan didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 

masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Menurut 

pendapat Koen Meyers dalam buku Suwena dan Widyatmaja (2017) 

yang berjudul “Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata”, pariwisata dalah 

aktivitas perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu dari tempat 
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tinggal semula ke daerah tujuan dengan alasan bukan untuk menetap 

atau mencari nafkah melainkan hanya untuk bersenang-senang, 

memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu senggang atau waktu 

libur serta tujuan-tujuan lainnya. 

Yoeti (Kiswantoro dan Susanto, 2021) menyatakan bahwa 

pariwisata diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau 

berputar-putar dari suatu tempat ke tempat yang lain, yang dalam bahasa 

inggris disebut dengan “Tour”. Menurut (Wirawan dan Semara, 2021) 

kepariwisataan adalah segala sesuatu yang terkait dengan kegiatan 

pariwisata beserta dampaknya yang terjadi, karena adanya kontak atau 

interaksi antara pelaku perjalanan wisata dengan daya tarik wisata, 

sarana penunjang wisata, dan infrastruktur atau prasarana yang 

disediakan oleh masyarakat, swasta, dan pemerintah, dimulai dari 

tempat tinggal, pada saat di perjalanan, di tempat tujuan, sampai kembali 

lagi ke tempat tinggalnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa wisata adalah suatu 

kegiatan perjalanan wisata yang dilakukan secara berkali-kali atau 

berkeliling-keliling yang dapat menghasilkan pengalaman total bagi 

pelakunya. 

Berbagai jenis wisata mengalami perkembangan dari waktu ke 

waktu seiring berubahnya keinginan dan ketertarikan wisatawan 

terhadap daya tarik wisata. Hal ini tentunya para pembuka bisnis industri 

wisata harus mempertimbangkan keinginan dan kebutuhan yang 

diminati oleh wisatawan. Beberapa jenis wisata diantaranya adalah: 
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1. Wisata Edukasi atau Pendidikan 

Wisata edukasi adalah kegiatan atau perjalanan yang 

dilakukan untuk rekreasi atau liburan yang terdapat aktivitas edukasi 

atau pendidikan di dalamnya. Wisata edukasi atau edutourism 

merupakan kegiatan rekreasi atau berwisata untuk belajar ke suatu 

lokasi wisata dengan tujuan utama untuk memperoleh pengalaman 

pembelajaran secara langsung di objek wisata tersebut. 

2. Wisata Budaya 

Wisata budaya adalah kegiatan perjalanan wisata yang 

mempelajari kebudayaan, adat istiadat dan kesenian sebagai objek 

wisata yang dikunjungi oleh wisatawan. Objek wisata budaya yang 

berbasis pada cipta karya manusia baik yang berupa peninggalan 

budaya maupun nilai budaya yang masih berjalan sampai sekarang. 

3. Wisata Bahari atau Maritim 

Wisata Bahari adalah jenis perjalanan wisata yang bersifat 

rekreasi yang aktivitasnya dilakukan pada media kelautan atau 

bahari seperti danau, pantai, teluk atau laut seperti memancing, 

berlayar dan menyelam. Aktivitas bahari biasanya mengundang 

tantangan seperti berselancar, balapan mendayung dan melihat-lihat 

keindahan taman laut. Wisata ini biasanya juga berupa rekreasi 

perairan yang banyak dilakukan di daerah atau negara-negara 

maritim. 
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4. Wisata Alam 

Wisata alam adalah jenis perjalanan wisata yang 

memanfaatkan potensi alam seperti cagar alam, taman lindung, 

hutan, daerah pegunungan yang kelestariannya dilindungi oleh 

undang-undang. Wisata cagar alam ini biasanya  dilakukan oleh para 

penggemar dan pecinta alam yang kaitannya dengan kegemaran 

memotret binatang atau marga satwa serta pepohonan atau bunga 

beraneka warna. 

5. Wisata Religi 

Wisata religi adalah jenis perjalanan wisata yang terkait 

dengan kegiatan keagamaan, sejarah, adat-istiadat dan kepercayaan 

umat atau kelompok masyarakat. Kegiatan ini banyak dilakukan 

oleh perorangan atau rombongan ke tempat suci seperti makam 

orang besar atau pemimpin yang diagungkan, ke bukit atau gunung 

yang dianggap keramat atau memiliki makna khusus. 

6. Wisata Kuliner 

Wisata kuliner adalah jenis wisata yang perjalananya 

menyuguhkan segala jenis makanan atau kuliner di tempat tertentu. 

Dimana wisata kuliner ini, menyajikan makanan khas daerah yang 

menjadi objek wisatanya. 

7. Wisata Buatan 

Wisata buatan adalah jenis kegiatan wisata dengan 

menyajikan kreativitas  manusia untuk memenuhi keinginan dan 
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kebutuhan para wisatawan. Contohnya: waterboom, virtual tour dan 

lain-lain. 

2.2 Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini merupakan salah satu sumber acuan penulis 

dalam mendapatkan referensi teori untuk mengkaji penelitian. Dari penelitian 

terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama, namun 

penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi untuk memperkaya 

bahan kajian penelitian. Berikut ini beberapa penelitian yang menjadi referensi 

penulis, antara lain: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul 

Metode 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1. 

Mega Ayu 

Cahya 

Mustika, 

(2023) 

Pengaruh Customer 

Experience dan 

Variasi Produk 

terhadap Minat Beli 

Ulang Produk 

Mixue Ice Cream 

and Tea di Kota 

Bandar Lampung 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

customer experience 

dan variasi produk  

secara bersama-sama 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat beli 

ulang 

2. 

Syahrina 

Maisaroh, 

(2023) 

Pengaruh Daya 

Tarik Wisata dan 

Kualitas Pelayanan 

terhadap Minat 

Berkunjung 

Kembali dengan 

Kepuasan 

Pengunjung 

sebagai Variabel 

Interving (Studi 

kasus pengunjung 

Wisata Kuliner 

Cemoro Kandang) 

Analisis 

linear 

berganda 

Hasil menunjukkan 

bahwa daya tarik 

wisata berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

berkunjung kembali 

dan kualitas pelayanan 

tidak berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

berkunjung kembali 

pada Wisata Kuliner 

Cemoro Kandang 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul 

Metode 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

3.  

Yolanda 

Arni 

Dandung, 

(2022) 

Pengaruh Citra 

Destinasi, Variasi 

Produk dan 

Fasilitas terhadap 

Minat Berkunjung 

Ulang Wisatawan 

Lokal di Kawasan 

Wisata Pantai 

Lasiana Kota 

Kupang 

Analisis 

deskriptif 

dan 

analisis 

inferensial 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

citra destinasi, variasi 

produk dan fasilitas 

secara simultan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

berkunjung ulang 

4. 

Sintia 

Astuti, 

(2022) 

Pengaruh Harga, 

Lokasi dan Citra 

Destinasi terhadap 

Minat Berkunjung 

Kembali pada 

Wisata Mepet 

Sawah di Desa 

Pematang Sikek 

Kec. Rimba 

Melintang Kab. 

Rokan Hilir  

Analisis 

data 

inferensi 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

harga, lokasi dan citra 

destinasi berpengaruh 

secara parsial dan 

simultan terhadap 

minat berkunjung 

kembali. 

5. 

Nabella 

Ayu 

Suryawijaya

(2021) 

Pengaruh Inovasi, 

Kualitas Layanan, 

dan Citra Wisata 

terhadap Minat 

Kunjung Ulang 

Konsumen Grand 

Puri Maerokoco 

Semarang  

Analisis 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

inovasi, kualitas 

layanan dan citra 

wisata berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

kunjung ulang 

6. 

Ririn Intan 

Kinasih 

(2021) 

Pengaruh Bauran 

Pemasaran 

terhadap Minat 

Berkunjung 

Kembali di Objek 

Wisata Pantai 

Ketapang 

Kecamatan Rupat 

Kabupaten 

Bengkalis (Studi 

Analisis 

data 

mengguna

kan uji 

outer 

model dan 

inner 

model 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  

harga (X2) promosi 

(X4) dan bukti fisik 

(X5) berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap minat 

berkunjung kembali. 

Sedangkan Produk 

(X1) dan tempat (X3) 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul 

Metode 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

kasus pada 

Wisatawan 

Domestik) 

berpengaruh positif 

tidak signifikan 

terhadap minat 

berkunjung kembali di 

objek wisata Pantai 

Ketapang Kecamatan 

Rupat Kabupaten 

Bengkalis 

7. 

Feny 

Maharani 

(2019) 

Pengaruh Daya 

Tarik Wisata dan 

Citra Destinasi 

terhadap Minat 

Berkunjung Ulang 

dengan Kepuasan 

Pengunjung 

sebagai Variabel 

Interving (Studi 

pada Objek Wisata 

Villa Gardenia 

Lampung) 

Metode 

partial 

least 

square  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

daya tarik wisata 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat berkunjung 

ulang. Sedangkan citra 

destinasi tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat berkunjung 

ulang pada Objek 

Wisata Villa Gardenia 

Lampung 

8. 

Jahrol 

Hayati 

Siregar 

(2022) 

Determinan dalam 

Meningkatkan 

Minat Pengunjung 

Pada Wisata Kolam 

Renang Mata Air 

Siharang-Karang 

Uji analisis 

statistik 

deskriptif, 

analisis 

linear 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kualitas pelayanan dan 

lokasi tidak 

berpengaruh terhadap 

minat pengunjung, 

akan tetapi variabel 

harga tiket dan 

fasilitas berpengaruh 

terhadap minat 

pengunjung kolam 

renang mata air 

Siharang-karang. 

Sumber: Data Diolah, (2024) 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu kajian berfikir yang dibuat oleh 

peneliti yang memberikan argumen-argumen secara logis dan sistematis sesuai 

dengan penelitian (Hermawan dan Amirullah, 2021). Berdasarkan teori-teori 

yang telah dibahas sebelumnya, maka yang akan menjadi pemikiran dan hal 

yang diteliti adalah Pengaruh Diversifikasi Produk, Daya Tarik Wisata dan 

Harga Tiket Terhadap Minat Kunjung Ulang Wisatawan pada Wisata Edukasi 

Kampung Coklat Blitar. Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai 

pengaruh tersebut dan menentukan arah persoalan dalam penelitian agar sesuai 

dengan tujuan penelitian, maka diperlukan sebuah model kerangka konseptual 

seperti Gambar 2.1 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Data Diolah (2024) 

2.4 Hipotesis 

Menurut (Hermawan dan Amirullah, 2021) mengartikan hipotesis 

sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah yang diajukan, 

Daya Tarik 
Wisata (X2) 

Harga 

Tiket 
 (X3) 

Minat 

Kunjung 
Ulang (Y) 

Diversifikasi 

Produk (X1) 
H1 

H2 

H3 

H4 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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dan jawaban itu masih akan diuji secara empiris kebenarannya. Maka 

berdasarkan rumusan masalah dan kerangka konseptual yang telah dipaparkan 

sebelumnya, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.4.1 Pengaruh Diversifikasi Produk terhadap Minat Kunjung Ulang 

Berdasarkan hasil penelitian Utami dan Anggrainie (2024) variasi 

produk berpengaruh secara parsial terhadap minat beli ulang. Pada 

penelitian lain yang dilakukan oleh Lestari dan Novitaningtyas (2021) 

variasi produk berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 

beli ulang konsumen. Adapun hipotesis dalam penelitian adalah: 

H₁ : Terdapat pengaruh yang signifikan antara diversifikasi produk 

terhadap minat kunjung ulang wisatawan pada Wisata Edukasi 

Kampung Coklat Blitar 

H₀ :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara diversifikasi produk 

terhadap minat kunjung ulang wisatawan pada Wisata Edukasi 

Kampung Coklat Blitar 

2.4.2 Pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap Minat Kunjung Ulang 

Dalam penelitian Batubara dan Putri (2022) menyatakan bahwa 

daya tarik wisata memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

kunjung ulang. Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

Ardiansyah dan Ratnawili (2021) bahwa daya tarik wisata berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat kunjung ulang. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 
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H₂ : Terdapat pengaruh yang signifikan antara daya tarik wisata terhadap 

minat kunjung ulang wisatawan pada Wisata Edukasi Kampung 

Coklat Blitar 

H₀ :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara daya tarik wisata 

terhadap minat kunjung ulang wisatawan pada Wisata Edukasi 

Kampung Coklat Blitar 

2.4.3 Pengaruh Harga Tiket terhadap Minat Kunjung Ulang 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ambitan et al., (2023) harga 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berkunjung kembali. 

Sedangkan dalam penelitian Setiawan et al., (2023) harga tiket tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat kunjung ulang wisatawan. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H₃ :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara harga tiket terhadap 

minat kunjung ulang wisatawan pada Wisata Edukasi Kampung 

Coklat Blitar 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara harga tiket 

terhadap minat kunjung ulang wisatawan pada Wisata Edukasi 

Kampung Coklat Blitar 

2.4.4 Pengaruh Diversifikasi Produk, Daya Tarik Wisata dan Harga Tiket 

terhadap Minat Kunjung Ulang 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ardana et al., 2022bahwa 

variasi produk dan harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

ulang. Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh Normalasari et al., 

(2023) menunjukkan daya tarik wisata memiliki pengaruh terhadap 
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minat kunjungan kembali baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui word of mouth. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H₄ :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara diversifikasi produk, 

daya tarik wisata dan harga tiket terhadap minat kunjung ulang 

wisatawan pada Wisata Edukasi Kampung Coklat Blitar 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara diversifikasi 

produk, daya tarik wisata dan harga tiket terhadap minat kunjung 

ulang wisatawan pada Wisata Edukasi Kampung Coklat Blitar 

 




